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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya  hasil belajar matematika siswa 

kelas IV SDN 35 Pagambiran. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas IV melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan media kartu 

gambar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 35 Pagambiran yang berjumlah 

26 orang siswa. Instrumen dari penelitian ini terdiri dari lembar observasi aktivitas 

guru, dan lembar tes hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa, pada observasi aktivitas guru pada siklus I dengan rata-rata persentase 

sebesar 62,5% dan pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 89,58%. 

Sedangkan hasil belajar pada siklus I diperoleh rata rata 71,53 dengan persentase 

ketuntasan 57,70%, dan pada siklus II diperoleh rata – rata 82,88 dengan 

persentase ketuntasan 84,61%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

kooperatif tipe make a match berbantuan media kartu gambar dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil 

penelitian ini peneliti menyarankan agar guru dapat menerapkan model kooperatif 

tipe make a match berbantuan media kartu gambar, agar kedepannya 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci : Aktivitas dan Hasil Belajar, Pembelajaran matematika, Model 

Make A Match, Berbantuan Media Kartu Gambar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana penting dalam meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM) dan menentukan tingkat kemajuan suatu bangsa. 

Pendidikan yang bermutu tentunya akan mencetak sumber daya manusia yang 

berkualitas dan berguna bagi bangsa itu sendiri, sehingga kelak generasi penerus 

bangsa mampu bersaing dengan baik. Dalam Undang – Undang Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 

“Bahwa Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan mempunyai arti yang sangat penting dalam kehidupan sehari–

hari, baik dalam kehidupan individual, bermasyarakat, bangsa dan negara. Oleh 

karena itu, pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik– baiknya agar 

tercapainya tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, menulis dan 

berhitung bagi segenap masyarakat serta menguasai tata cara berhitung khususnya 

dalam pelajaran matematika.                                                                   

Menurut Nyimas dkk (dalam Atma, 2022 : 819) Mata pelajaran 

matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
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untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Matematika 

merupakan pelajaran yang sulit, hal ini merupakan pernyataan yang tidak asing 

lagi bagi kebanyakan orang, tidak terkecuali bagi siswa Sekolah Dasar. Informasi 

ini secara jelas ditunjukkan oleh rendahnya prestasi belajar matematika bila 

dibandingkan dengan prestasi belajar mata pelajaran lain oleh karena itu banyak 

kurangnya minat siswa dalam bidang matematika. 

Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, guru mempunyai peranan 

penting untuk meningkatkan mutu pendidikan siswa. Dalam proses pembelajaran, 

guru dituntut agar mampu mengelola pembelajaran sedemikian rupa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara maksimal. Untuk itu perlu diterapkan 

seorang guru untuk meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran 

matematika, seperti, model pembelajaran kooperatif merupakan proses belajar 

mengajar yang terbagi dalam kelompok kecil. Sehingga nantinya siswa bisa 

berinteraksi dan bekerja sama dalam belajar dengan teman yang lain. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan pada tanggal 20 sampai 22 

November di SD Negeri 35 Pagambiran di kelas IV B, ditemukan beberapa 

masalah yaitu : (1) Pemahaman pembelajaran matematika siswa masih cenderung 

rendah, hal ini mengakibatkan apabila guru bertanya tentang materi yang telah 

dipelajari siswa masih telihat kebingungan untuk menjawab (2) Kurangnya 

partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, (3) Kurangnya 

penggunaan media dalam pembelajaran, guru telah menggunakan media gambar 

sebagai media utama dalam proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mencari 
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perhatian siswa saat belajar agar siswa lebih aktif, namun hasil belajar siswa 

masih kurang maksimal mengakibatkan hasil belajar siswa masih rendah (4) 

Pelaksanaan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru, (5) Rendahnya hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

Adapun hal tersebut diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu 

Jusminar, S.Pd, diperoleh informasi bahwa telah dilakukan upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar yaitu menerapkan sistem diskusi dan kelompok agar 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada setiap pembelajaran matematika. 

Penggunaan model pembelajaran seperti model konvensional, PBL namun dalam 

model ini masih banyak siswa yang kesulitan memahami pembelajaran 

matematika. Dikarenakan hal ini terlihat dari model pembelajaran yang dilakukan 

guru masih kurang menarik perhatian siswa sehingga pembelajaran kurang 

maksimal, serta guru kurang dalam menggunakan media/alat peraga, adapun 

media yang telah guru gunakan dalam pembelajaran yaitu media gambar tetapi 

masih belum bisa menarik perhatian siswa. Sehingga siswa masih banyak yang 

kurang memperhatikan penjelasan materi dari guru, hal ini mengakibatkan jika 

guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya, siswa lebih banyak diam, 

kebingungan saat guru bertanya, berbicara dengan teman, dan tidak 

memperhatikan guru berbicara, sehingga kurangnya interaksi antara guru dan 

siswa. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar matematika siswa masih banyak 

di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran KKTP. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
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Tabel 1. Data Nilai UTS Matematika Kelas IV SDN 35 Tahun Ajaran 

2023/2024 

 

Kelas Jumlah 

siswa 

KKTP Rata-rata 

nilai 

Jumlah 

siswa 

tuntas 

Jumlah 

siswa 

tidak 

tuntas 

IV 27 80 71,51 10 orang 

37,04% 

17 orang 

62,96% 

Sumber : Guru Kelas IV SDN 35 Pagambiran 

Berdasarkan permasalahan di atas, terbukti bahwa hasil belajar matematika 

siswa kelas IV masih rendah, dari 27 siswa yang tuntas hanya 10 (37,04%) orang 

sedangkan yang tidak tuntas 17 (62,96%) orang siswa. Ketuntasan pembelajaran 

ini didasarkan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

sekolah yaitu 80. 

Menyikapi kenyataan di atas, perlu adanya upaya nyata yang harus 

dilakukan guru untuk meningkatkan hasil pembelajaran matematika. Salah 

satunya dengan model pembelajaran, dilihat dari permasalahan di atas upaya yang 

ingin diterapkan yaitu penggunaan model pembelajaran. Maka model yang cocok 

yaitu model pembelajaran kooperatif make a match berbantuan media kartu 

gambar karena model tersebut mampu membantu guru dalam memperbaiki 

kegiatan pembelajaran juga mengajak siswa untuk memahami materi sambil 

bermain dalam melakukan aktivitas fisik ketika mencari pasangan pertanyaan atau 

jawaban yang cocok. Dengan menggunakan model ini, diskusi kelompok dan 

interaksi antar siswa memungkinkan akan terjadi sharing pengetahuan dan 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dari proses diskusi yang berlangsung 

lebih menyenangkan. sehingga siswa merasa senang dengan permainan ini sebab 
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siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan melalui kartu 

gambar.  

Menurut Shoimin (dalam Gosachi & Japa, 2020 : 155) yang menyatakan 

model pembelajaran make a match adalah siswa diminta untuk mencari pasangan 

kartu yang merupakan jawaban atau pertanyaan materi tertentu dalam 

pembelajaran. Karena dengan model pembelajran make a match siswa akan 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran make a match 

siswa mendapatkan satu buah kartu, siswa memikirkan jawaban atau soal kartu 

yang dipegang, setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu cocok 

dengan kartunya dalam batasan waktu, setelah waktu habis kartu akan kembali 

diacak kemudian dibagikan kepada siswa.  

Menurut Sulfemi & Mayasari (dalam Gosachi & Japa, 2020 : 155) Model 

pembelajaran make a match dapat dipadukan dengan media pembelajaran. Media 

adalah berbagai bentuk perangkat yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 

peserta didik untuk belajar. Salah satu media yang bisa digunakan untuk 

menyajikan pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar adalah kartu 

gambar. Menurut Sudiarsini (dalam Gosachi & Japa, 2020 : 155) Kartu gambar 

adalah media untuk berkomunikasi dengan orang lain. Media kartu gambar 

merupakan sebuah media pembelajaran yang menghadirkan gambar di dalam 

media kartu. Media kartu gambar merupakan jenis media visual, media visual 

dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik. Kartu 

gambar merupakan media pembelajaran yang memberikan pengaruh paling besar 

bagi indera anak dan lebih membantu anak dalam memahami dan mengingat suatu 
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objek. Dengan media kartu gambar, maka pembelajaran akan lebih menarik dan 

tidak membosankan karena dengan kartu gambar siswa akan lebih tertarik dan 

lebih semangat dalam pembelajaran. Melalui gambar siswa dapat menerjemahkan 

ide-ide abstrak dalam bentuk lebih realistis. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti melaksanakan 

memperbaiki proses pembelajaran Matematika dengan melakukan penelitian 

tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match Berbantuan Media Kartu Gambar untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN 35 Pagambiran”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat didentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman pembelajaran matematika siswa masih cenderung rendah. 

2. Kurangnya partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran. 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. 

5. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah sebelumnya agar penelitian lebih terarah, 

maka penelitian ini dibatasi pada : Penerapan model Kooperatif Tipe Make a 

Match berbantuan media kartu gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV SDN 35 Pagambiran. 
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat dirumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Bagaimanakah penerapan model Kooperatif Tipe Make a Match 

berbantuan media kartu gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV di SDN 35 Pagambiran? 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

Untuk mencapai sasaran pemecahan masalah yang diinginkan pada 

rumusan masalah di atas, maka peneliti memberikan alternatif pemecahan 

masalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika melalui model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match berbantuan media kartu 

gambar di SDN 35 Pagambiran. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara 

umum yang menjadi tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar matematika menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Make a Match berbantuan media kartu gambar siswa kelas IV di SDN 35 

Pagambiran. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan masalah yang telah diuraikan diatas, maka diperoleh 

 dua manfaat penelitian, yakni secara teoritis dan secara praktis: 

1. Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukan dan inovatif dalam pembelajaran matematika, selain itu 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan atau referensi 

penelitian yang sejenis untuk meneliti lebih mendalam. 

2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian tindakan kelas yang akan 

dilaksanakan di kelas IV SDN 35 Pagambiran dalam pembelajaran 

matematika untuk berbagai pihak sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman baru 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan. 

b. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa sehingga dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menambah wawasan tentang strategi dan 

model pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe make a 

match berbantuan media kartu gambar guna untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika di sekolah tersebut. 

 


